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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pengaruh model 
pembelajaran TANDUR berbantuan GeoGebra terhadap hasil belajar matematika 
dilihat dari kemandirian belajar mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment) dengan menggunakan desain penelitian faktorial 
2x2. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa STMIK STIKOM Indonesia, dengan 
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling berjumlah 71 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data kemandirian belajar dikumpulkan melalui 
kuesioner, dan data hasil belajar matematika dikumpulkan melalui tes hasil belajar 
matematika pada ranah kognitif. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 
varians (ANAVA) dua jalur dengan bantuan SPSS, pada taraf signifikansi 5%. Hasil 
penelitian,ini adalah terdapat interaksi antara model pembelajaran TANDUR 
berbantuan media GeoGebra dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika mahasiswa. Hasil belajar mahasiswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran TANDUR berbantuan media GeoGebra lebih baik daripada mahasiswa 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional bagi mahasiswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi dan hasil belajar mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional lebih baik daripada mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran TANDUR berbantuan media GeoGebra bagi 
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar rendah. 
Abstract: This study aims to determine the interaction of the influence of GeoGebra-
assisted TANDUR learning model on mathematics learning outcomes seen from the 
independence of student learning. This type of research is quasi-experimental research 
with a 2x2 factorial research design. The population of this research is the students of 
STMIK STIKOM Indonesia, with 71 students using the cluster random sampling 
technique. Data collection techniques for learning independence were collected through 
a questionnaire, and data on mathematics learning outcomes were collected through 
tests of mathematics learning outcomes in the cognitive domain. Data analysis was 
performed using two-way analysis of variance (ANAVA) with the help of SPSS, at a 
significance level of 5%. The results of this study, there are interactions between the 
TANDUR learning model assisted by GeoGebra media and learning independence of 
student mathematics learning outcomes. Student learning outcomes taught with the 
TANDUR learning model assisted by GeoGebra media are better than students who are 
taught with conventional learning models for students who have high learning 
independence and student learning outcomes who are taught with conventional 
learning models are better than students who are taught with the TANDUR learning 
model assisted GeoGebra media for students who have low learning independence 
Kata Kunci: 
Pembelajaran TANDUR; 
GeoGebra;  
Hasil Belajar; 
Kemandirian Belajar; 
Interaksi 
Keywords: 
TANDUR Learning; 
GeoGebra;  
Learning outcomes; 
Independence Learning; 
Interaction 
 
 
This is an open access article under the CC–BY-SA license 
 
——————————      —————————— 
 
 
 
 
 
100 |  Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan  | Vol. 11, No. 2, Juli 2020, hal. 99-105 
 
 
A. LATAR BELAKANG  
Era revolusi Industri 4.0 saat ini menunjukkan 
perkembangan teknologi komputer semakin pesat. 
Hal ini ditunjukkan dari maraknya pengunaan 
perangkat komputer di seluruh bidang industri, baik 
sebagai peralatan penunjang maupun sebagai 
peralatan inti dalam bisnis yang dijalani. Disamping 
itu bahkan pemanfaatan teknologi komputer mampu 
mengubah model bisnis di era saat ini, Perangkat 
elektronik saat ini sudah dapat diintegrasikan 
dengan teknologi komputer dan dikendalikan 
melalui internet, yang disebut Internet of Things 
(Hartawan & Sudiarsa, 2019)(Ekayana, Hartawan, 
Desnanjaya, & Joni, 2020)(Desnanjaya, Iswara, 
Ekayana, Santika, & Hartawan, 2020).  
Pembelajaran dalam bidang komputer sangat 
erat kaitannya dengan ilmu matematika yang 
merupakan ilmu dasar dalam bidang komputer 
(Puspitasari, 2016). Teknologi komputer dirancang 
untuk mampu menyelesaikan permasalahan 
dimasyarakat ataupun industri dengan berbagai 
keterbatasan sumber daya yang dimiliki, seperti 
tenaga, waktu, dan biaya. Untuk itu dibutuhkan 
kemampuan seorang perancang sistem yang mampu 
menyelesaikan permasalahan secara optimal. Salah 
satu teknik penyelesaian masalah dengan 
keterbatasan tersebut dapat dilatih melalui program 
linear (Sriwidadi & Agustina, 2013).  
STMIK STIKOM Indonesia merupakan salah satu 
Sekolah Tinggi di bidang komputer yang 
memberikan program linear sebagai materi wajib 
dalam perkuliahan. Mahasiswa diharapkan mampu 
memahami program linear mengingat teknologi 
komputer nantinya akan banyak digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan industri secara 
optimal. Namun, saat ini ketertarikan mahasiswa 
untuk mempelajari materi program linear sangat 
kurang. Mahasiswa kesulitan dalam memahami 
konsep program linear. Ketertarikan mahasiswa 
untuk mempelajari program linear juga sangat 
kurang. Untuk mempelajari program linear, 
mahasiswa perlu menyelidiki, melakukan 
eksperimen, dan mengeksplorasi objek-objek dan 
benda-benda fisik lainnya dalam kehidupan sehari-
hari. Ini mampu membantu mahasiswa untuk lebih 
memahami materi program linear. Dosen dituntut 
mempunyai suatu model pembelajaran dan alat 
peraga yang dapat digunakan untuk membuat 
mahasiswa menjadi lebih aktif.  
Salah satu model pembelajaran yang sesuai 
dengan permasalahan diatas adalah model 
pembelajaran TANDUR yang merupakan 
pengejawantahan pembelajaran kuantum (Quantum 
Teaching) (Putri, Suandhi, & Putra, 2017). TANDUR 
merupakan kependekan dari Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demontrasikan, Ulangi, dan Rayakan (Yahya, 
2017), (Prof. Dr. I Made Yudana, 2013),dan (Lisa 
Gusmira, 2017). Pada bagian “Alami” dan 
“Demonstrasikan” dari model pembelajaran 
TANDUR, diperlukan suatu alat bantu yang bisa 
mengaplikasikan model pembelajaran tersebut,  
sehingga mahasiswa bisa mengekspresikan apa yang 
dipelajarinya khususnya dalam materi program 
linear. Alat bantu yang sesuai ialah aplikasi 
GeoGebra. GeoGebra adalah program komputer 
(software) yang dirancang untuk pembelajaran 
matematika khususnya geometri, aljabar, dan 
kalkulus (Wayan, Putri, & Ardana, 2014). Program 
ini memungkinkan untuk melakukan visualisasi dari 
konsep program linear yang rumit dan membantu 
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang 
konsep materi. Pemanfaatan GeoGebra membantu 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dan dengan keadaan 
lingkungan tempat tinggalnya Apabila mahasiswa 
dapat memahami apa yang disampaikan oleh dosen, 
maka mahasiswa cenderung untuk lebih berperan 
aktif dalam proses pembelajaran tersebut yang 
nantinya akan bermuara pada peningkatan hasil 
belajar mahasiswa. Hasil belajar dapat dipengaruhi 
oleh kemandirian belajar mahasiswa. Mahasiswa 
harus mampu belajar secara mandiri untuk 
mendukung peningkatan kemampuannya dalam 
memahami konsep program linear. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui interaksi pengaruh 
model pembelajaran TANDUR berbantuan GeoGebra 
terhadap hasil belajar matematika dilihat dari 
kemandirian belajar mahasiswa. 
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen semu (quasi experiment). 
Eksperimen semu ini melibatkan dua kelompok sampel 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
(Hasanah, Suryana, & Nugraha, 2018), (Sufazen, 2014), 
(Hastjarjo, 2019), dan (Ratminingsih, 2010). Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan 
perlakuan yaitu kelompok mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran TANDUR berbantuan media GeoGebra, 
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang 
tidak mendapatkan perlakuan yaitu kelompok 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
Dimana eksperimen disini dilaksanakan pada kelas 
yang sudah tersedia. Penggunaan kelas yang sudah 
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tersedia dilakukan karena peneliti hanya meneliti 
interaksi dari variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Dengan model Pembelajaran 
TANDUR Berbantuan Media GeoGebra sebagai 
variabel bebas, hasil belajar matematika mahasiswa 
sebagai variabel terikat, dan yang sebagai variabel 
moderator adalah Kemandirian Belajar. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
factorial design dengan desain treatment by level, 
dimana salah satu variabel bebasnya akan berfungsi 
sebagai variabel moderator. 
Tabel 1. Desain Penelitian Treatment By Level 2 x 2 
Model 
Pembelajaran (A) 
 
 
Kemandirian 
belajar (B)  
Model 
pembelajaran 
TANDUR 
Berbantuan 
Media 
GeoGebra  
(A1) 
Model 
pembelajaran 
Konvensional 
(A2) 
Kemandirian 
Belajar Tinggi (B1)  
A1B1 A2B1 
Kemandirian 
Belajar Rendah 
(B2) 
A1B2 A2B2 
 
Keterangan: 
A1      =   hasil belajar matematika mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan model Pembelajaran 
TANDUR Berbantuan Media Geogebra, 
A2      =   hasil belajar matematika mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional, 
A1B1   =   hasil belajar matematika mahasiswa yang 
memiliki Kemandirian Belajar tinggi yang 
dibelajarkan dengan model Pembelajaran 
TANDUR Berbantuan Media Geogebra, 
A1B2   =   hasil belajar matematika mahasiswa yang 
memiliki Kemandirian Belajar rendah 
yang dibelajarkan dengan model 
Pembelajaran TANDUR Berbantuan Media 
Geogebra, 
A2B1    =   hasil belajar matematika mahasiswa yang 
memiliki Kemandirian Belajar tinggi yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional, 
A2B2    =   hasil belajar matematika mahasiswa yang 
memiliki Kemandirian Belajar rendah 
yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 
 
 
2. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subjek yang mempunyai kualitas dan 
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014), (Arfilindo & 
Wahyuni, 2014), (Alwan, Hendri, & Darmaji, 
2017),(Darmawati, Munjin, & Seran, 2017) dan 
(Alamsyah, Amaliasari, & Satriani, 2018). Populasi 
dalam penelitian ini dilaksanakan di STMIK STIKOM 
Indonesia. Pertimbangan pemilihan kampus ini 
sebagai tempat penelitian karena pemahaman 
konsep matakuliah program linear masih kurang 
dan belum pernah diadakan penelitian yang serupa.   
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
yang akan diteliti (Asari, Toloh, & Sangari, 2018) dan 
(Bella, Suhendri, & Ningsih, 2019). Pengambilan 
sampel dilakukan melalui dua tahap. Mengingat 
penelitian ini menggunakan rancangan group 
faktorial 2 x 2, pada tahap pertama dipilih secara 
random dua kelas yang akan dipilih sebagai sampel 
yaitu A dan kelas W.  Selanjutnya kedua kelas 
tersebut diuji kesetaraan kemampuannya dengan 
menggunakan uji-F. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelomok sampel yang 
diperoleh memiliki kemampuan yang homogen atau 
tidak. Data yang digunakan sebagai dasar pengujian 
kesetaraan adalah nilai ujian tengah semester 
matematika mahasiswa di semester genap tahun 
ajaran 2019/2020. Nilai ujian tengah semester 
tersebut akan dianalisis menggunakan uji analisis 
varians satu jalur yaitu uji F. Setelah melakukan uji F 
dapat disimpulkan kemampuan mahasiswa dari 
kelas A dan W adalah setara. Pada tahap kedua 
dilakukan pengundian kembali untuk menentukan 
satu kelas menjadi kelompok eksperimen dan satu 
kelas menjadi kelompok kontrol. Hasil pengundian 
tersebut memberikan hasil bahwa kelas A menjadi 
kelompok eksperimen sedangkan kelas W menjadi 
kelompok kontrol. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Selanjutnya dari masing-masing kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang telah 
terbentuk dilakukan pemilahan kelompok 
berdasarkan tingkat kemandirian belajar mahasiswa. 
Pada kelas eksperimen dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok mahasiswa yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi dan rendah. Begitu pula 
pada kelas kontrol dimana kelas tersebut juga terdiri 
dari kelompok mahasiswa yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi dan rendah. 
Untuk menetukan kemandirian belajar baik 
berupa kemandirian belajar tinggi maupun 
102 |  Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan  | Vol. 11, No. 2, Juli 2020, hal. 99-105 
 
 
kemandirian belajar rendah adalah angket 
kemandirian belajar mahasiswa. Hasil tes 
kemandirian belajar mahasiswa ini diranking 
terlebih dahulu, kemudian banyak mahasiswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi dan rendah 
ditentukan dengan mencari 33% dari banyak 
mahasiswa dari masing-masing kelompok. Sebanyak 
33% kelompok atas dinyatakan sebagai kelompok 
yang memiliki kemandirian belajar tinggi dan 33% 
kelompok bawah dinyatakan sebagai kelompok yang 
memiliki kemandirian belajar rendah. Pengambilan 
masing-masing 33% kelompok atas dan kelompok 
bawah ini didasarkan pada anjuran (Putra & 
Wardika, 2019) yang menyatakan apabila skor total 
berdistribusi normal, maka 33% skor tertinggi dan 
33% skor terendah masing-masing akan menjadi 
kelompok atas maupun kelompok bawah.  Individu 
yang memiliki kemandirian belajar di sekitar rata-
rata antara kemandirian belajar tinggi dan 
kemandirian belajar rendah tidak diambil sebagai 
sampel karena kurang bisa mencerminkan 
kecenderungan apakah individu tersebut termasuk 
tinggi atau rendah. Hasil analisis menunjukkan 
pemilahan di kelas A sebagai kelompok eksperimen 
memberikan hasil bahwa kelompok atas dan bawah 
masing-masing terdiri dari 12 mahasiswa. 
Selanjutnya, hasil analisis pemilahan di kelas W 
sebagai kelompok kontrol diperoleh masing-masing 
11 mahasiswa menjadi kelompok atas dan bawah. 
 
4. Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 
adalah data tentang kemandirian belajar dan hasil 
belajar matematika. Angket kemandirian belajar 
menggunakan angket sedangkan hasil belajar 
matematika mahasiswa menggunakantes uraian. 
Setelah itu, tes kemandirian belajar dan tes hasil 
belajar matematika diujicobakan untuk 
mendapatkan gambaran secara empirik tentang 
kelayakan instrumen tersebut dipergunakan sebagai 
instrumen penelitian. Untuk menguji data yang 
dikumpulkan, maka data diolah dengan 
menggunakan analisis uji prasyarat dan uji analisis 
varian (ANAVA). Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis agar kesimpulan yang ditarik memenuhi 
prasyarat. Uji prasyarat yang pertama adalah 
melakukan uji normalitas data. Uji normalitas 
sebaran data dilakukan untuk memenuhi apakah 
data yang diperoleh bisa diuji lanjut atau tidak. 
Apabila sebaran data sudah berdistribusi normal, 
maka uji lanjut dapat dilakukan. Pengujian 
normalitas sebaran sebaran data digunakan dengan 
Uji Kolmogorov Smirnov. Jika data berdistribusi 
normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogen 
varian. Uji homogen varian dimaksudkan untuk 
menyakinkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji 
hipotesis benar-benar terjadi akibat adanya 
perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat 
dari perbedaan dalam kelompok. Uji homogenitas 
varian pada penelitian ini dilakukan dengan uji 
Levene. Selanjutnya dilakukan Analisis statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah 
ANAVA dua jalur dengan desain Treatmen by Level. 
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang akan 
diuji adalah sebagai berikut: 
0.:0 ABINTH  
0.:1 ABINTH  
Keterangan: A adalah Pembelajaran; B adalah 
Kemandirian belajar; dan INT adalah Interaksi. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Desain dalam penelitian ini adalah desain 
treatment by Level dengan mengunakan ANAVA Dua 
Jalur sebagai alat untuk menganalisis data. 
Perhitungan ukuran sentral (mean, median, modus) 
dan ukuran penyebaran data (standar deviasi) dapat 
disajikan pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Hasil Belajar Matematika 
Sampel Statistik A1 A2 A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 
Mean 76,88 68,68 87,33 66,42 69,73 67,64 
Median 76,50 68,50 85,00 67,50 68,00 69,00 
Modus 85,00 68,00 100,00 68,00 66,00 77,00 
Maksimun 100,00 82,00 100,00 85,00 82,00 80,00 
Minimun 45,00 40,00 75,00 45,00 56,00 40,00 
Varian 236,20 102,13 101,33 153,90 72,02 140,05 
Standard Deviasi 15,37 10,11 10,07 12,41 8,49 11,83 
 
Hasil belajar matematika mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan model Pembelajaran TANDUR 
Berbantuan Media Geogebra (A1) menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar 76,88, nilai maksimun sebesar 
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100,00 dan minimum sebesar 45,00. Hasil belajar 
matematika mahasiswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran konvensional (A2) 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 68,68, nilai 
maksimun sebesar 82,00 dan minimum sebesar 
40,00. Hasil belajar matematika mahasiswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi yang 
dibelajarkan dengan model Pembelajaran TANDUR 
Berbantuan Media Geogebra (A1B1) menunjukkan 
nilai rata-rata sebesar 87,33, nilai maksimun sebesar 
100,00 dan minimum sebesar 75,00. Hasil belajar 
matematika mahasiswa yang memiliki kemandirian 
belajar rendah yang dibelajarkan dengan model 
Pembelajaran TANDUR Berbantuan Media Geogebra 
(A1B2) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 66,42, 
nilai maksimun sebesar 85,00 dan minimum sebesar 
45,00. Hasil belajar matematika mahasiswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional (A2B1) menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 69,73, nilai maksimun sebesar 82,00 dan 
minimum sebesar 56,00. Sedangkan hasil belajar 
matematika mahasiswa yang memiliki kemandirian 
belajar rendah yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional (A2B2) menunjukkan 
nilai rata-rata sebesar 67,64, nilai maksimun sebesar 
80,00 dan minimum sebesar 40,00. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 
statistik dengan menggunakan Anava Dua Jalur, 
adapun ringkasan hasil analisis ANAVA Dua Jalur 
dapat disajikan pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   HASIL_BELAJAR   
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3419.602a 3 1139.867 9.714 .000 
Intercept 243187.472 1 243187.472 2072.490 .000 
KELAS 770.515 1 770.515 6.566 .014 
KEMANDIRIAN_BELAJAR 1519.000 1 1519.000 12.945 .001 
KELAS * 
KEMANDIRIAN_BELAJAR 
1017.000 1 1017.000 8.667 .005 
Error 4928.311 42 117.341   
Total 253190.000 46    
Corrected Total 8347.913 45    
a. R Squared = .410 (Adjusted R Squared = .367) 
 
2. Pembahasan 
Hasil perhitungan ANAVA Dua Jalur pada tabel di 
atas untuk hipotesis dapat dilihat pada baris kelima 
(KELAS * KEMANDIRIAN_BELAJAR), nilai F sebesar 
8.667 dan nilai (Sig.) sebesar 0,005. Karena nilai (Sig.) 
< α, berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti 
bahwa ada interaksi antara model pembelajaran, 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Hal ini juga didukung dari hasil 
perhitungan tabel Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
Skor Hasil Belajar Matematika yang menunjukkan 
mahasiswa dengan kemandirian belajar tinggi, rata-
rata nilai hasil belajar mahasiswa menggunakan 
model TANDUR berbantuan media GeoGebra 
sebesar 87,33, sedangkan rata-rata nilai hasil belajar 
mahasiswa menggunakan model pembelajaran 
Konvensional sebesar 69,73. Pada mahasiswa 
dengan kemandirian belajar rendah, rata-rata nilai 
hasil belajar mahasiswa menggunakan model 
pembelajaran TANDUR berbantuan GeoGebra 
sebesar 66,42, sedangkan rata-rata nilai hasil belajar 
mahasiswa menggunakan model pembelajaran 
Konvensional sebesar 67,64. 
Pada mahasiswa yang memiliki kemandirian 
belajar tinggi, model pembelajaran TANDUR 
berbantuan media GeoGebra sangat efisien 
digunakan, dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Mahasiswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung 
menyukai model pembelajaran yang memberikan 
tantangan dan membangkitkan rasa ingin tahunya. 
Karakteristik mahasiswa seperti ini berkaitan 
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dengan ide dari model pembelajaran TANDUR 
dimana mahasiswa belajar mandiri dan 
berkelompok dengan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya untuk menemukan penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan. Dalam penerapan 
model pembelajaran TANDUR berbantuan media 
Geogebra, mahasiswa diberikan langkah – langkah 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasikan, Ulangi, 
dan Rayakan. Langkah – langkah inilah membuat 
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi 
menjadi lebih bersemangat mengikuti pembelajaran 
dengan model TANDUR berbantuan Media Geogebra. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa mahasiswa yang memiliki kemandirian 
belajar tinggi berdampak baik saat diterapkan model 
pembelajaran TANDUR berbantuan Media GeoGebra. 
Pada mahasiswa yang memiliki kemandirian 
belajar rendah, model pembelajaran TANDUR 
berbantuan media GeoGebra kurang efisien 
digunakan, dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Mahasiswa yang 
memiliki kemandirian belajar rendah cenderung 
kurang aktif, kurang percaya diri, dan bergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan permasalahan 
– permasalahan yang diberikan. Karakteristik 
seperti ini membutuhkan peran mahasiswa lebih 
banyak dalam membimbing mahasiswa selama 
proses pembelajaran berlangsung sehingga 
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar 
rendah dapat mencapai hasil belajar yang baik. 
Pembelajaran yang lebih banyak memerlukan peran 
dosen dalam proses pembelajarannya adalah model 
pembelajaran konvensional. Dalam kaitannya 
dengan model pembelajaran konvensional, 
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar 
rendah terbiasa menerima informasi apa saja yang 
diberikan dosennya tanpa mau berusaha 
menemukan sendiri konsep-konsep yang sedang 
dipelajari. Oleh karena itu, pencapaian hasil belajar 
pada mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar 
rendah lebih optimal melalui bimbingan atau 
dorongan yang lebih besar dari dosennya. 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
pembahasan dalam penelitian ini, dapat dibuat 
proporsi umum, bahwa model pembelajaran dan 
kemandirian belajar adalah esensial dalam 
pencapaian hasil belajar. Proporsi tersebut dapat 
diuraikan menjadi simpulan hasil penelitian yang 
merupakan jawaban terhadap masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini. Simpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Ada interaksi 
antara model pembelajaran TANDUR berbantuan 
Media GeoGebra dan kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika mahasiswa. Artinya, untuk 
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 
rata-rata skor hasil belajar matematika yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran TANDUR 
berbantuan Media GeoGebra lebih baik daripada 
rata-rata skor hasil belajar matematika mahasiswa 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Sedangkan mahasiswa yang memiliki 
kemandirian belajar rendah, rata-rata skor hasil 
belajar matematika yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional lebih baik daripada rata-
rata skor hasil belajar matematika mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran TANDUR 
berbantuan Media GeoGebra. Adapun sarannya pada 
peneliti berikutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian dan mengukur lebih 
dalam tentang variabel kemandirian belajar. 
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